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ABSTRAK

Avis Lisdiana, (14210060), Pengaruh Penggunaan Media Baru
terhadap Komunikasi Interpersonal Warga Masyarakat Kampung
Cyber Yogyakarta, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Telah banyak para pengguna teknologi canggih meng-up date
perkembangan informasi dari waktu ke waktu dengan akses mudah.
Jaringan teknologi informasi dan komunikasi yang perkembangannya
sangat pesat, turut melahirkan sebuah media baru. Tentu saja media
baru tidak seperti interaksi tatap muka, tetapi memberikan bentuk
interaksi baru yang membawa kita kembali pada hubungan pribadi
dalam cara yang tidak bisa dilakukan oleh media sebelumnya. Media
baru yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat serta dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari membuat keberhasilan berdirinya
Kampung Cyber. Warga masyarakat Kampung Cyber menerima
kehadiran media baru khususnya media baru Facebook dan Whatsapp
bahkan menjadi pengguna media tersebut secara aktif hampir 24 jam.
Media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi misalnya
telah menyebabkan intensitas perjumpaan fisik menjadi menurun
drastis, beralih menjadi “silaturahmi udara”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media baru terhadap
komunikasi interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber
Yogyakarta.

Penelitian ini pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner dan juga wawancara.Teknik
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sample dengan sampel sebanyak 60 responden pada warga
masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta. Dari hasil perhitungan dapat
diketahui koefisien korelasi antara variabel penggunaan media baru
dengan komunikasi interpersonal bernilai 0,400. Diketahui dengan N =
60 maka diperoleh r tabel 0,254. Serta didapat probabilitas tinggi (sig)
sebesar 0,002. Korelasi dikatakan signifikan jika koefisien korelasi
lebih besar dari r tabel dan angka probabilitas < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media baru dengan komunikasi interpersonal karena 0,400
> 0,254 dan 0,02 < 0,05. Hasil perhitungan hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Kata Kunci : Penggunaan Media Baru, Komunikasi Interpersonal,
Kampung Cyber
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Telah banyak para pengguna teknologi canggih meng-up date
perkembangan informasi dari waktu ke waktu dengan akses mudah.
Jaringan  teknologi informasi dan  komunikasi  (ICT) yang
perkembangannya sangat pesat, turut melahirkan sebuah fase media baru
yaitu kemunculan media digital.' Media baru adalah istilah untuk
menandai kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi
dan komunikasi di akhir abad ke-20. Tentu saja media baru tidak seperti
interaksi tatap muka, tetapi memberikan bentuk interaksi baru yang
membawa kita kembali pada hubungan pribadi dalam cara yang tidak bisa
dilakukan oleh media sebelumnya.?

Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan
keberagaman media. Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru
menurut Mc Namus bahwa ada pergeseran dari ketersediaan media yang
dulu langka dengan akses yang juga terbatas menuju media yang
melimpah.®> Proses penyampaian pesan melalui media pun mengalami
pergeseran penting. Jika media selama ini adalah pusat informasi dan

informasi itu diberikan atau dipublikasikan dengan satu arah, kini media

! “Dampak dan Perkembangan Media Baru di Era Globalisasi Komunikasi Indonesia”,
Tribunnews.com (28 November 2013), http://www.tribunnews.com/iptek/2013/11/28/dampak-dan-
perkembangan-media-baru-di-era-globalisasi-komunikasi-indonesia, diakses pada 8 Februari 2018.

2 Stephen Littlejohn, Teori Komunikasi Theories of Human Communication (Jakarta:
Salemba Humanika, 2008). him. 414,

¥ DR. Rulli Nasrulah, Cyber Media (Yogyakarta: Idea Press, 2013). him. 1.



menjadi lebih interaktif. Khalayak tidak lagi sekedar objek yang terpapar
informasi, melainkan khalayak telah dilibatkan lebih aktif karena
teknologi menyebabkan interaksi di media bisa terjadi. Tentu saja
kenyataan ini membawa perubahan pada sisi khalayak terutama dalam hal
kepuasan terhadap informasi yang didapat. Mc Namus melansir bahwa
salah satu ciri dalam lingkungan media baru adalah saat ini kita sedang
mengalami pergeseran dari mengarah kepuasan massa audiens kolektif
menuju kepuasan grup atau individu.*

Penanda dari ciri media baru itu bisa dilihat dari munculnya media
siber atau dalam jaringan. Koneksi antar jaringan melalui komputer atau
lebih populer disebut internet memberikan pilihan bagi khalayak tidak
hanya mencari dan mengonsumsi informasi semata, namun khalayak juga

bisa memproduksi informasi itu.’

Sedangkan menurut John Vivian
keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui pola-pola
penyebaran pesan media tradisional; sifat internet yang bisa berinteraksi,
mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa
dilakukan secara real time. Nicholas Gane dan David Beer (2008)
memaparkan karakteristik media baru dengan term network, interactivity,
information, interface, archieve, dan simulation.®

Media baru yang marak digunakan saat ini adalah media

komunikasi online atau media sosial. Yaitu seperti media baru Facebook

dan Whatsapp. Kemunculan media tersebut menjadi wadah baru untuk

*1bid., him. 2.
% Ibid., him. 2.
® Ibid., him. 17.



melakukan komunikasi yang efisien, masalah jarak dan waktu tidak
menjadi penghambat dalam melakukan komunikasi. Media baru ini
menyajikan banyak fasilitas menarik berbeda dengan panggilan suara atau
SMS yang dahulu terkenal di kalangan masyarakat. Media baru Facebook
dan Whatsapp tidak bisa berfungsi apabila tidak terhubung atau connect
menggunakan jaringan internet. Sehingga penggunaan media baru yang
meningkat juga akan mempengaruhi penggunaan internet yang meningkat
pula.

Penggunaan media baru di Indonesia sangat tinggi hal tersebut
dapat dilihat dari pengguna internet di Indonesia. Di Indonesia sendiri
pengguna internet sangat tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan laporan
Tetra Pak Index pada tahun 2017 yang belum lama diluncurkan,
mencatatkan ada sekitar 132 juta pengguna internet di Indonesia.
Sementara hampir setengahnya adalah pengguna media sosial, atau
berkisar di angka 40%. Angka ini meningkat lumayan dibandingkan tahun
2016. Kenaikan pengguna internet di tahun 2016 berkisar 51% atau sekitar
45 juta pengguna, diikuti dengan pertumbuhan sebesar 34% pengguna
aktif media sosial. Tercatat ada lebih dari 106 juta orang Indonesia
menggunakan media sosial tiap bulannya. Di mana 85% diantaranya
mengakses sosial media melalui perangkat seluler.’

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan penduduk di

Indonesia akan terus meningkat hingga pada tahun 2035 jumlah penduduk

” Yudhianto, <132 Juta Pengguna Internet Indonesia, 40% Penggila Medsos”, detikinet,
https://inet.detik.com/cyberlife/d-3659956/132-juta-pengguna-internet-indonesia-40-penggila-
medsos, diakses pada 8 Februari 2018.



diprediksi akan mencapai 305,6 juta jiwa, 70 persen merupakan usia
produktif. Data Kementrian Komunikasi dan Informatika menyebutkan
bahwa pengguna internet sebanyak 112,6 juta jiwa, yang ternyata sebagian
besar dari jumlah tersebut merupakan usia 17-23 tahun. Ini menunjukkan
bahwa penduduk usia produktif di Indonesia mayoritas merupakan
pengguna internet.®

Direktur Jenderal Aplikasi dan Informatika Semuel A. Pangerapan
mengungkapkan saat ini pengguna internet di Indonesia telah mencapai 65
persen dari total populasi. Semuel memperlihatkan rata-rata durasi
penggunaan internet orang Indonesia mencapai 8 jam 44 menit. Sementara
3 jam 15 menit diantaranya untuk menatap laman media sosial. Hanya
saja, meski angka pengguna internet meningkat namun tingkat
kepercayaan pengguna terhadap kebenaran informasi masih jauh di bawah
rata-rata.’

Bukti nyata dari pengguna media baru dan internet yang tinggi di
Indonesia juga dapat dilihat dari berdirinya Kampung Cyber di
Yogyakarta. Para warga masyarakat Kampung Cyber adalah mereka yang
“melek internet”, dalam artian memanfaatkan internet untuk membantu

kehidupan sehari-hari. Warga di Kampung Cyber sudah aktif

8 Ayu Yuliani, “Pandai Memanfaatkan Teknologi Digital”, Website Resmi Kementerian
Komunikasi dan Informatika RI (9 Januari 2018),
https://kominfo.go.id:443/content/detail/12360/pandai-memanfaatkan-teknologi-
digital/O/sorotan_media, diakses pada 13 Februari 2018.

% Bintoro Agung, Pengguna Internet di Indonesia Akses Medsos 3 Jam Per Hari (18
Desember 2017), https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20171218192500-192-
263281/pengguna-internet-di-indonesia-akses-medsos-3-jam-per-hari, diakses pada 13 Februari
2018.



menggunakan internet sejak tahun 2009.*° Kampung Cyber RT 36 Taman
adalah sebuah perkampungan padat penduduk terletak di tengah kota
Yogyakarta, berdampingan dengan obyek wisata pemandian Taman Sari.
Penduduk mayoritas bekerja di sektor informal dan berlatar belakang
pendidikan menengah, dengan jumlah penduduk 142 jiwa, terdiri dari 43
Kepala Keluarga. Secara mandiri membangun wawasan pengembangan
wilayah dan sumber daya manusia melalui teknologi informasi.**

Media baru yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat serta
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari membuat keberhasilan
berdirinya Kampung Cyber. Keberhasilan Kampung Cyber juga ditandai
dengan kunjungan CEO Facebook Mark Zuckerberg ke Kampung Cyber.
Pria asal negri paman sam ini memang pernah berkunjung ke Kampung
Cyber -sebelumnya dikenal sebagai Kampung Tamanan- pada bulan
Oktober 2014 lalu.*

John Dewey pernah mengatakan bahwa komunikasi adalah hal
yang paling menakjubkan. Dalam pandangannya, masyarakat manusia
bertahan berkat adanya komunikasi dan terus berkembang berkat
komunikasi. Dengan komunikasi, manusia melakukan berbagai
penyesuaian diri yang diperlukan, dan memenuhi berbagai kebutuhan dan

tuntutan yang ada sehingga masyarakat manusia tidak tercerai berai.

0 0Oik Yusuf, Cerita di Balik Jalan Zuckerberg di Kampung Cyber Yogyakarta (11
September  2017),  http://tekno.kompas.com/read/2017/09/11/06364127/cerita-di-balik-jalan-
zuckerberg-di-kampung-cyber-yogyakarta, diakses pada 7 Februari 2018.

1 RT36 Kampoeng Cyber, http://www.rt36kampoengcyber.com/, diakses pada 13
Februari 2018.

12 yusuf, Cerita di Balik Jalan Zuckerberg di Kampung Cyber Yogyakarta.



Melalui komunikasi pula manusia mempertahankan institusi-institusi
sosial berikut segenap nilai dan norma perilaku, tidak hanya dari hari ke
hari, namun juga dari generasi ke generasi.*?

Masyarakat Kampung Cyber menerapkan apa yang menjadi
pandangan John Dewey tersebut. Warga masyarakat Kampung Cyber
melakukan penyesuain diri dengan kemajuan teknologi informasi serta
kelahiran media baru. Kesadaran akan banyak sekali manfaat dalam
penggunaan media baru untuk mempermudah dalam berkomunikasi atau
menunjang aktivitas sehari-hari menjadikan berdirinya Kampung Cyber
secara mandiri swadaya warga tanpa bantuan pemerintah menjadi lancar
tanpa hambatan berarti. Warga masyarakat Kampung Cyber menerima
kehadiran media baru khususnya media baru Facebook dan Whatsapp
bahkan menjadi pengguna media tersebut secara aktif hampir 24 jam.
Media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari.

Tetapi, perkembangan teknologi informasi misalnya telah
menyebabkan intensitas perjumpaan fisik menjadi menurun drastis, beralih
menjadi “silaturahmi udara”. Selanjutnya, teknologi internet dan media
sosial kini membuat banyak orang, baik laki-laki maupun perempuan, tua-
muda, orang desa atau warga kota, orang kampus atau bukan, semakin
intim dengan aneka gadget dan dunia virtual. Untuk berkomunikasi

dengan anggota keluarga, teman atau saudara yang tinggal jauh disana,

3 William L. Rivers, Jay W. Jensen, dan Peterson Theodore, Media Massa & Masyarakat
Modern (Jakarta: Kencana, 2003). HIm. 33.



masyarakat dunia modern saat ini cukup menelpon dengan ponsel atau
chatting via Facebook dan WhatsApp, yang dianggap jauh lebih praktis
dan ekonomis. Dengan kata lain, perkembangan internet dan media sosial
menyebabkan silaturanmi fisik, yang dulu dipraktikkan masyarakat,
berubah menjadi silaturahmi virtual.*

Penggunaan media baru yang sesuai fungsinya tentu saja
memberikan banyak kemudahan dalam pekerjaan, memperoleh infomasi,
maupun untuk bersosialisasi. Tetapi penggunaan media baru yang tidak
sesuai fungsinya atau melampaui batas tentu saja memiliki pengaruh yang
tidak baik dalam kehidupan bersosialisasi. Innis berpendapat bahwa ketika
manusia menemukan sarana komunikasi baru, tidak hanya menciptakan
alat baru komunikasi, namun juga mengubah esensi dari komunikasi itu
sendiri.’®

Fakta kehidupan dewasa ini, di mana teknologi komunikasi sudah
menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, semakin menegaskan
bahwa manusia senantiasa berinteraksi dengan orang lain. Meskipun di
tempat tertentu seseorang duduk sendirian, tetapi dengan media
komunikasi yang dimilikinya dia dengan mudah berinteraksi dengan

siapapun yang diinginkannya.*® Media baru Facebook dan Whatsaap tidak

Y Sumanto Al Qurtuby, “Meredupnya Budaya Silaturahmi”, liputan6.com,

https://www.liputan6.com/news/read/3114987/meredupnya-budaya-silaturahmi, diakses pada 8
Mei 2018.

> William L. Rivers, Jay W. Jensen, dan Peterson Theodore, Media Massa & Masyarakat
Modern (Jakarta: Kencana, 2003). HIm. 36.

1% Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha llmu, 2011). Him. 2.



dapat dipungkiri dapat menggantikan komunikasi face to face atau
komunikasi interpersonal pada era ini dan kedepannya.

Ketika media baru Facebook dan Whatsapp belum booming,
masyarakat lebih mementingkan komunikasi secara tatap muka, karena
dirasa lebih efektif dalam penyampaian pesan. Namun komunikasi
menggunakan media baru Facebook dan Whatsapp saat ini model pesan
sangat rawan memunculkan konflik kesalahpahaman. Padahal di dalam
agama Islam diajarkan untuk saling menjaga hubungan tali silaturahmi
dengan baik, dengan kemajuan teknologi saat ini sangat mendukung untuk
melakukan proses komunikasi, tentunya dengan adab dan etika yang baik
dan benar.

Oleh sebab itu maka peneliti ingin meneliti pengaruh penggunaan
media baru Facebook dan Whatsapp terhadap komunikasi interpersonal.
Penelitian tersebut akan dilakukan di Kampung Cyber pada warga
masyarakat yang mayoritas sudah aktif menggunakan media baru

Facebook dan Whatsapp.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini
mencoba mengungkapkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan media baru warga masyarakat Kampung Cyber

Yogyakarta?



2. Bagaimana komunikasi interpersonal warga masyarakat Kampung
Cyber Yogyakarta?
3. Adakah pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi

interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Peneltian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media
baru warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta, = komunikasi
interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta., dan adakah
pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal
warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta.

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan keilmuan peneliti dalam bidang komunikasi yang
berfokus pada kajian komunikasi interpersonal. Kemudian secara
akademik penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip-prinsip
dasar ilmu komunikasi dengan menggunakan komunikasi interpersonal,
serta memberikan kontribusi sebagai bahan referensi keilmuan
komunikasi. Dan untuk kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi mahasiswa atau penelitian selanjutnya untuk
mengaplikasikan  prinsip-prinsip  dasar ilmu  komunikasi  yang
mengutamakan proses dan penerapan dalam komunkasi interpersonal.

D. Kajian Pustaka



10

Kajian pustaka ini dihadirkan untuk memposisikan penelitian ini di
antara penelitian sejenis yang lain. Peneliti mengambil beberapa referensi
yang masih memiliki keterkaitan baik tema, obyek ataupun metode
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba meneliti pengaruh
penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal warga. Berikut
beberapa penelitian yang dapat dikaji peneliti untuk melakukan penelitian
terkait pengaruh pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi
interpersonal.

Pertama, penelitian milik Umu Nisa Ristiana dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
dengan judul ”Hubungan Antara Intensitas Akses Media Sosial dengan
Komunikasi Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I
Yogyakarta”. > Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara intensitas akses media sosial dengan komunikasi interpersonal
siswa SMAN 1 Depok Sleman D.lI Yogyakarta. Adapun metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan datanya menyebar angket atau
kusioner kepada sampel 100 siswa. Pemilihan sampel menggunakan
teknik Stratified Random Sampling. Alat pengumpulan data menggunakan
Skala Likert dengan empat alternatif jawaban sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil

perhitungan statistik dengan bantuan SPSS Versi 16.0 for Windows,

Y Umu Nisa Ristiana, Hubungan Antara Intensitas Akses Media Sosial dengan
Komunikasi Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.l Yogyakarta (2017).
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didapatkan perolehan koefisien korelasi (rxy) = 0.057 dengan p = (p >
0.05), artinya tidak ada hubungan antara intensitas akses media sosial
dengan komunikasi interpersonal siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I
Yogyakarta.

Kedua, penelitian milik Ayu Lestari Nurhadiati dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
dengan judul “Pengaruh Akses Media Chatting terhadap Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016)”."
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat komunikasi
interpersonal mahasiswa, tingkat mahasiswa dalam mengakss media
chatting dan mengetahui ada atau tidak pengaruh akses media chatting
terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan vyaitu skala Likert, validitas
menggunakan validitas konstruk, reliabilitas menggunakan teknik belah
dua, dan teknik pengumpulan data dengan penyebaran kusioner. Hasil
penelitian menunjukkan, tingkat mahasiswa mengakses media chatting
tergolong sedang, sebesar 67,4% dan untuk tingkat komunikasi

interpersonal tergolong sedang sebesar 68,6%. Dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat pengaruh mengakses media chatting terhadap komunikasi

8 Ayu Lestari Nurhadiati, Pengaruh Akses Media Chatting terhadap Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016).



12

interpersonal mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketiga yaitu artikel milik Bimbing Roby Irianto, Freddy Yusanto,
dan Berlian Primadani Satria Putri Universitas Telkom Program Studi
Ilmu Komunikasi. Judul yang diambil adalah “Pengaruh Penggunaan
Instant Messaging Line terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal
(2015)”.2° Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan instant messaging LINE terhadap efektivitas komunikasi
interpersonal di kalangan mahasiswa. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan datanya menyebar angket atau
kusioner kepada responden. Metode survey penelitian ini masuk dalam
kategori observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
instant messaging LINE terhadap efektivitas komunikasi interpersonal di
kalangan mahasiswa llmu Komunikasi angkatan 2011 dan 2014 Fakultas
Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom. Hasil uji hipotesis (uji-t)
menyatakan bahwa, r hitung = 12.165 > r tabel = 1985, maka Ho=
penggunaan instant messaging LINE tidak berpengaruh terhadap
efektivitas komunikasi di kalangan mahasiswa ditolak, dan Ha=

penggunaan instant messaging LINE berpengaruh terhadap efektivitas

19 Bimbing Roby Irianto, Freddy Yusanto, dan Berlian Primadani Satria Putri, Pengaruh
Penggunaan Instant Messaging Line terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal (2015).
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komunikasi di kalangan mahasiswa diterima. Kesamaan penelitian ini
dengan penelitian tersebut adalah sama - sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah subjek dan objek
penelitian.

Keempat yaitu penelitian milik Natalia Indah Handayani
Universitas Airlangga Program Studi llmu Informasi dan Perpustakaan.
Judul yang diambil yaitu “Realitas Kampung Cyber”.”® Tujuan dari
penelitian tersebut adalah meneliti konstruksi sosial yang terjadi di
Kampung Cyber dengan melalui proses eksternalisasi, obyektivasi, dan
internalisasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan proses
wawancara secara face to face kemudian dilakukan observasi untuk
melakukan pengamatan aktivitas informan. Hasil dari penelitian tersebut
ditemukan bahwa penelitian ini melahirkan tiga moment dialetika yang
terjadi dalam realitas yang telah tercipta di Kampung Cyber. Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah lokasi penelitian yang

sama tetapi obyek penelitian yang diteliti berbeda.

. Kerangka Teori

1. Media Baru (New Media)

20 Natalia Indah Handayani, Realitas Kampung Cyber (2012).
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Istilah ‘media baru’ telah digunakan sejak tahun 1960-an dan
telah mencakup seperangkat teknologi komunikasi terapan yang
semakin berkembang dan beragam.?* Ciri utama dari media baru yang
paling uama adalah kesalingterhubungan, aksesnya terhadap khalayak
individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya,
kegunaannya yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya
yang ada ‘dimana-mana’.?

Media baru mucul karena beberapa alasan; (1) Konvergensi
media, yang menunjukkan adanya integrasi dari media Yyang
sebelumnya ada. (2) Interaktivitas, yang menunjukkan salah satu sifat
media baru yang berbeda dengan media sebelumnya, yaitu kendali yang
dimiliki khalayak. (3) Perubahan Perilaku, yang menunjukkan ada
perubahan pada pihak khalayak, yang menuntut khalayak untuk lebih
aktif.?

Meyrowitz mengungkapkan bahwa lingkungan media baru atau
dikenal dengan cyberspace telah membawa tawaran pemikiran baru
terhadap riset-riset media yang tidak hanya berfokus pada pesan semata,
melainkan mulai melibatkan teknologi komunikasi itu sendiri yang
secara langsung maupun tidak memberikan fakta bahwa perangkat

komunikasi berteknologi tersebut merupakan salah satu bentuk atau tipe

dari lingkungan sosial. Tidak hanya bisa dilihat sebagai media dalam

2l McQuail Dennis, Teori Komunikasi Massa McQuail (Jakarta: Salemba Humanika,
2011). him. 42.

% 1bid., him. 43.

% Iriantara, Manajemen Media Massa. him. 3.31.
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makna teknologi semata, melainkan juga makna-makna lain yang
muncul seperti budaya, politik, ekonomi dan sebagainya.**

Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model
penyiaran dengan (1) memungkinkan terjadinya percakapan antar
banyak pihak; (2) memungkinkan penerimaan secara simultan,
perubahan dan penyebaran kembali ke objek-objek budaya; (3)
mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, dari
hubungan kewilayahan dari modernitas; (4) menyediakan kontak global
secara instan; dan (5) memasukkan subjek modern atau akhir modern

ke dalam mesin aparat yang berjaringaan.®

Menurut Rosengren seperti yang dikutip dalam buku Jalaludin
Rakhmat bahwa penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang
digunakan dalam berbagai media, jenis isi media, media secara
keseluruhan,? selain itu penggunaan media baru dapat diukur melalui
frekuensi, durasi, dan atensi dari individu. Berikut penjelasan mengenai

ukuran untuk mengetahui dalam penggunaan media:

a.  Frekuensi
Data khalayak mengenai ketetapan khalayak menonton

sebuah jenis media televisi, apakah itu program harian,

2 Nasrulah, Cyber Media. him. 19.

%% Dennis, Teori Komunikasi Massa McQuail. him. 151.

2 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). him. 66.
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mingguan atau bulanan.?” Pada peneitian ini dapat diukur
berapa kali khalayak menggunakan media baru facebook
dan whatsapp dalam sehari.
b.  Durasi
Menghitung berapa lama khalayak bergabung dengan
suatu media (berapa jam dalam sehari), atau berapa lama
(menit) khalayak menggunakan media baru.?® Pada
penelitian ini dapat diukur berapa lama khalayak
menggunakan media baru khususnya media baru Facebook
dan Whatsapp.
c.  Atensi
Atensi (perhatian) dalam terpaan media yaitu berbagai
hubungan individu konsumen media, pengguna media, atau
pengakses media dengan media yang dikonsumsi atau
dengan media secara keseluruhan.?® Pada penelitian ini
dapat diukur perhatian khalayak terhadap media baru ini,
ketertarikan, ~kemudahan serta kepercayaan dalam
memahami isi seluruh media baru dan daya tarik dalam

media baru.

7 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu Pengantar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). him. 164.

*® Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu Pengantar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). him. 164.

% Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). him. 66.
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Rice (1999) mencoba mengidentifikasi lima kategori utama media
baru yang sama-sama memiliki kesamaan saluran tertentu dan kurang
lebih dibedakan berdasarkan jenis penggunaan, konten, dan konteks
seperti berikut ini :

1. Media komunikasi antarpribadi (interpersonal communication
media). Meliputi telepon (yang semakin mobile) dan surat
elektronik (terutama untuk pekerjaan, tetapi menjadi semakin
personal). Secara umum, konten bersifat pribadi dan mudah
dihapus dan hubungan yang tercipta dan dikuatkan lebih
penting daripada informasi yang disampaikan.*

2. Media permainan interaktif (interactive play media). Media ini
terutama berbasis komputer dan video game, ditambah
peralatan realitas virtual. Inovasi utamanya terletak pada
interaktivitas dan mungkin dominasi dari kepuasan proses atas
penggunaan.®

3. Media pencarian informasi (information search media). Ini
adalah kategori yang luas, tetapi internet atau WWW
merupakan contoh yang paling penting, dianggap sebagai
perpustakaan dan sumber data yang ukuran, aktualitas, dan
aksesibilitasnya belum pernah ada sebelumnya. Posisi mesin
pencari telah menjadi sangat penting sebagai alat bagi para

pengguna sekaligus sebagai sumber pendapatan untuk Internet.

% Ibid., him. 156.
3 Ibid. him. 156.
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Di samping Internet, telepon (mobile) juga semakin menjadi
saluran penerimaan informasi, sebagaimana juga teleteks yang
disiarkan dan layanan data radio.*

4. Media partisipasi kolektif (collective participatory media).
Kategorinya khususnya meliputi penggunaan Internet untuk
berbagi dan bertukar informasi, gagasan, dan pengalaman,
serta untuk mengembangkan hubungan pribadi aktif (yang
diperantai internet). Situs jejaring sosial termasuk di dalam
kelompok ini. Penggunaannya berkisar dari yang murni
peralatan hingga afektif dan emosional (Baym, 2002).%®

5. Subtitusi media penyiaran (subtitution of broadcasting media).
Acuan utamanya adalah penggunaan media untuk menerima
atau mengunduh konten yang di masa lalu biasanya disiarkan
atau disebarkan dengan metode lain yang serupa. Menonton
film dan acara televisi atau mendengarkan radio dan musik
adalah kegiatan utama.>

Media baru yang akan dibahas di sini adalah media sosial
Facebook dan Whatsapp karena media tersebut yang digunakan oleh
responden di lokasi penelitian.

Facebook adalah sebuah website yang bertemakan social
networking (pencari teman di dunia maya). Facebook diluncurkan pada

4 Februari 2004 yang didirikan oleh Mark Zukerberg seseorang lulusan

%2 1bid. him. 157.
% 1bid. him. 157.
* Ibid. him. 157.
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Harvard. Dengan dibantu beberapa temannya, Mark Zukerberg
membuat jejaring mahasiswa yang pada awalnya bernama “The FB”
melalui jejaring internet agar dapat saling kenal. Dengan antusias, 1.200
mahasiswa Harvard bergabung dan dengan cepat jaringan ini menyebar
ke kampus lain. Untuk dapat menggunakan Facebook, maka calon
pengguna disyaratkan terlebih dahulu mendaftar menjadi anggota
Facebook dengan menggunakan alamat e-mail yang aktif dan mengisi
data diri. Adapun beberapa fitur Facebook antara lain; status, pesan,
upload foto dan video, aplikasi, game, catatan, dinding, serta dapat
berinteraksi dengan teman sesama Facebook dengan menambahkan
teman.®

Sedangkan Whatsapp pada awalnya hanya dibuat untuk pengguna
iPhone. Kemudian seiring perkembangannya, Whatsapp tersedia juga
untuk versi Blackberry, Android, Windows Phone, dan Symbian.
Dengan sesama pengguna Whatsapp kita dapat memanfaatkan berbagai
fitur yang disediakan, sepertin bertukar foto, mengirim pesan, share
location, voice note, video call, dan membuat story. Kita juga dapat

membuat grup yang terdiri dari banyak orang anggota.

2. Komunikasi Interpersonal

Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial,

manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar-menukar

% Alfiyana Khoirotun Nafi’ah, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook

terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII kepada Guru Di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta

(2014).
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gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi pengalaman,
bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, dan
sebagainya.®*® Menurut Schramm, seperti yang dikutip oleh Syaiful
Rohim dalam bukunya bahwa diantara manusia yang saling bergaul,
ada yang saling membagi informasi, namun ada pula yang membagi
gagasan dan sikap.®’

Littlejohn (1999) menjelaskan secara singkat definisi komunikasi
interpersonal yaitu komunikasi antara individu-individu.®® Kemudian
definisi komunikasi interpersonal dijabarkan kembali menurut Indriyo
Gitosudarmo dan Agus Mulyono, yang mengatakan bahawa
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap
muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta
saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu
atau antarindividu di dalam kelompok kecil.*°

Pada dasarnya komunikasi saat ini tidak hanya melalui interaksi
face to face. Apalagi setelah kemajuan teknologi yang menawarkan
berbagai macam perantara berkomunikasi menggunakan media baru.

Teknologi internet telah mengubah cara orang berkomunikasi. Model

komunikasi menjadi berbagai macam seperti: forum, grup, situs jejaring

% Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). him. 1.

%7 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam & Aplikasi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009). him. 69.

%8 Aw, Komunikasi Interpersonal. him. 3.

% bid., him. 4.
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sosial, blog, situs sharing file, e-learning menggunakan teleconference
dan sebagainya.*’

Tanpa disadari dua orang yang saling berkomunikasi memiliki
suatu hubungan, baik hubungan Kkerja, pertemanan, maupun
kekeluargaan. Komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan
seorang dari yang tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya yaitu
penarikan diri. Menurut Altman dan Taylor bahwa hubungan yang tidak
intim bergerak menuju hubungan yang intim karena adanya
keterbukaan diri. Proses ini mengenal dalam suatu hubungan.**

Adapun komunikasi interpersoal dapat dikatakan efektif apabila
pesan diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim
pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan secara suka rela
oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas hubungan
antarpribadi, dan tidak ada hambatan untuk hal itu (Hardjana, 2003).%?

Komunikasi interpersonal yang efektif tentu saja tidak dapat
berhasil begitu saja tanpa adanya pendukung. Berikut sikap positif yang
mendukung komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito
(1997: 259-264) :

a. Keterbukaan (openness)

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan
dari orang lain dan berkenan menyampaikan informasi

penting kepada orang lain. Sikap keterbukaan ditandai

“1bid., him. 140.
*! Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam & Aplikasi. him. 85.
2 Aw, Komunikasi Interpersonal. him. 77.
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dengan adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli
yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal,
keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal ini
disebabkan, dengan keterbukaan, maka komunikasi
interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua
arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang
berkomunikasi.*®

Empati (empathy)

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan
kalau seandainya menjadi orang lain, dapat memahami
sesuatu yang sedang dialami orang lain, dapat merasakan
apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu
persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata
orang lain. Hakikat empati adalah usaha masing-masing
pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain dan
dapat memahami pendapat, sikap, dan perilaku orang lain.*
Sikap mendukung (supportiveness)

Adanya sikap mendukung merupakan syarat
hubungan interpersonal yang efektif. Artinya masing-
masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen
untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara

terbuka. Responnya bersifat spontan dan lugas, bukan

* Ibid., him. 82
* Ibid., him. 82.
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respon bertahan dan berkelit. Pemaparan gagasan bersifat
deskriptif naratif, bukan bersifat evaluatif. Sedangkan pola
pengambilan  keputusan bersifat akomodatif, bukan
intervensi yang disebabkan rasa percaya diri yang
berlebihan.*

Sikap positif (positiviness)

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan
perilaku. Dalam bentuk sikap, bahwa pihak-pihak yang
terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki
perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga.
Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam
perilaku dan sikap, antara lain; menghargai orang lain,
berpikiran positif terhadap orang lain, tidak menaruh curiga
secara berlebihan, meyakini pentingnya orang lain,
komitmen menjalin kerjasama.*®
Kesetaraan (equality)

Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak
memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama
bernilai dan berharga, dan saling memerlukan. Kesetaraan
yang dimaksud adalah berupa pengakuan atau kesadaran,
serta kerelaan untuk menempatkan diri setara dengan

partner komunikasi. Indikator kesetaraan  meliputi;

5 Ibid., him. 82.
“8 Ibid., him. 83.
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menempatkan diri setara dengan orang lain, menyadari akan
adanya kepentingan yang berbeda, mengakui pentingnya
kehadiran orang lain, tidak memaksakan kehendak,
komunikasi dua arah, saling memerlukan, suasana

komunikasi akrab dan nyaman.*’

3. Teori Penetrasi Sosial

Teori penetrasi sosial termasuk dalam teori komunikasi
interpersonal, peneliti menggunakan teori ini karena dirasa tepat
dengan pembahasan penelitian. Asumsi yang menjelaskan bahwa
proses komunikasi tidak lepas dari hubungan seseorang, komunikasi
dapat membawa seseorang ke dalam tahap hubungan yang lebih intim,
atau justru sebaliknya yaitu adanya depenetrasi (penolakan diri).
Begitu pula dengan tinggi atau rendahnya seseorang dalam
menggunakan media baru akan berpengaruh terhadap komunikasi
interpersonalnya dengan orang lain, komunikasi interpersonal pada
penelitian ini berkaitan dengan penetrasi sosial.

Tanpa disadari dua orang yang saling berkomunikasi memiliki
suatu hubungan, baik hubungan kerja, pertemanan, maupun
kekeluargaan. Komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan
seorang dari yang tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya

yaitu penarikan diri. Menurut Altman dan Taylor bahwa hubungan

4" Ibid., him. 84.
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yang tidak intim bergerak menuju hubungan yang intim karena adanya
keterbukaan diri. Proses ini mengenal dalam suatu hubungan.*®
Adapun asumsi dari Teori Penetrasi Sosial menurut Altman dan
Taylor:

a. Hubungan-hubungan mengalami kemajuan dari tidak intim
menjadi intim,

b. Perkembangan hubungan sistematis dan dapat diprediksi.

c. Perkembangan hubungan mencakup depenetrasi (penarikan
diri) dan disolasi.

d. Pembukaan diri adalah inti dari perkembangan hubungan.®

Altman dan Taylor menganalogikan teori penetrasi sosial

dengan struktur kulit bawang dari lapisan terluar hingga lapisan
terdalam.

a. Lapisan terluar adalah citra public (public image) seorang,
atau yang dapat dilihat secara langsung.

b. Lapisan kedua yaitu resiprositas (reciprocity) atau proses
dimana keterbukaan orang lain akan mengarahkan orang
lain untuk terbuka.

c. Lapisan ketiga yaiu keluasan (breadht), yaitu merujuk
kepada beragam topik yang dibicarakan dalam suatu

hubungan.

*® Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam & Aplikasi. him. 85.
“* Ibid., him. 84.
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d. Lapisan keempat yaitu waktu keluasan (breadht time),
waktu keluasaan hubungan dengan jumlah waktu yang
dihabiskan pasangan dalam berkomunikasi satu sama
lainnya mengenai berbagai macam topik. Semakin luas
proses pembicaraan mendorong komunikator dan
komunikan untuk saling terbuka.

e. Lapisan terakhir yaitu lapisan intim yang disebut kedalaman
(depth). Kedalaman merujuk pada tingkat keintiman yang
mengarahan diskusi mengenai suatu topik. Pada tahap awal
hubungan dikatakan mempunyai keluasan sempit dan
kedalaman yang dalam, namun begitu hubungan bergerak
menuju keintiman, seorang dapat mengharapkan topik yang
lebih luas dan mendalam.®

Altman dan Taylor menjelaskan beberapa penjabaran sebagai

berikut :

a. Pertama, dua orang lebih sering dan cepat akrab dalam hal
pertukaran pada lapisan terluar Kita.

b. Kedua, keterbukaan diri bersifat resiprokal (timbal balik),
terutama pada tahap awal dalam suatu hubungan dimana
kedua belah pihak yang melakukan proses komunikasi

masih sangat antusias untuk membuka diri.

*0 Richard West, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi (Jakarta: Salemba
Humanika, 2008). him. 200.
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Ketiga, penetrasi akan cepat lebih awal dan akan semakin
lambat ketika semakin masuk ke dalam lapisan yang
semakin dalam.

Keempat, depenestrasi adalah proses yang bertahap dan
makin memudar, artinya bahwa ketika suatu hubungan tidak
berjalan lancar, maka keduanya akan berusaha semakin

menjauh secara bertahap.*

Adapun tahapan proses penetrasi sosial menurut Irwan Daltman

dan Dalmas Taylor:

a.

Tahap orientasi, dalam tahap ini seseorang membatasi
informasi mengenai dirinya kepada orang lain, seseorang
akan menghindari konflik sehingga lebih berperilaku sopan.
Tahap pertukaran penjajakan afektif, merupakan tahap
seseorang memperluas area publik mengenai dirinya dan
terjadi ketika aspek-aspek dari kepribadian seseorang
individu mulai muncul, apa yang tadinya privat menuju
publik. Pembicaraan mulai spontanitas, perilaku verbal dan
non verbal, ada tindakan menyentuh.

Tahap pertukaran afektif, pada tahap ini komunikasi
berjalan tanpa beban dan santai, muncul rasa nyaman, lebih
spontanitas, mengekspresikan keintiman hubungan, dan

kemapanan hubungan. Pada tahap ini kritik dan konflik bisa

5 1bid., him. 202
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terjadi, apabila kedua belah pihak tidak dapat saling
mengerti dapat berujung pada depenetrasi (penarikan diri),
namun banyak juga yang tetap melindungi hubungan
tersebut.

d. Tahap pertukaran stabil, pada tahap ini menghasilkan
keterbukaan total. Adanya pengungkapan pemikiran dan
perasaan, munculnya perilaku terbuka mengakibatkan
spontanitas dan keunikan hubungan. Mampu menilai dan
menduga perilaku pasangannya dengan akurat, dapat
mengklarifikasi ambiguitas dan mulai membentuk sistem
komunikasi interpersonalnya.>

Konsep Media Cyber dalam buku Teori dan Riset Media Siber

(cybermeedia) oleh Rusli Nasrullah dan teori Penetrasi Sosial yang
dikembangkan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor, akan digunakan
sebagai konsep dan teori penunjang variabel penggunaan media baru
dan variabel komunikasi interpersonal. Berdasarkan dari teori
penetrasi sosial, bahwa komunikasi dalam suatu hubungan berawal
dari komunikasi antarpribadi yang superfisial (tidak intim) menuju
komunikasi yang lebih intim. Dalam penggunaan media baru maka
komunikasi interpersonal akan terjalin, sehingga penggunaan media
baru dan komunikasi interpersonal saling berkaitan. Disisi lain, dalam

penggunaan media baru memiliki pengaruh positif maupun negatif,

52 |pbid., him. 205.
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karena media baru adalah media komunikasi, maka tidak menutup
kemungkinan bahwa proses komunikasi interpersonal yang terjalin
dapat dipengaruhi oleh pengaruh positif maupun negatif dari
penggunaan media baru. Dari ulasan tersebut maka dugaan awal
peneliti pada penelitian yang akan dilakukan ini penggunaan media
baru mampu mempengaruhi komunikasi interpersonal warga

masyarakat Kampung Cyber baik dampak positif maupun negatif.

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Variabel X Variabel Y
Penggunaan Media Baru Komunikasi Interpersonal
e Facebook e Keterbukaan

e  Whatsapp ' e  Empati

e Sikap Mendukung
e  Sikap Positif

e Kesetaraan

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
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hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.>®
Adapun hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah:
1. Hipotesis alternatif (Ha) : terdapat pengaruh penggunaan media baru
terhadap komunikasi interpersonal warga.
2. Hipotesis nol (HO) . tidak terdapat pengaruh penggunaan media

baru terhadap komunikasi interpersonal warga.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum rencana penyusunan bab yang akan diuraikan skripsi ini,
adapun sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas, reliabilitas, dan analisis
data.

BAB Il : GAMBARAN UMUM

>3 Prof. Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015). him. 64.



31

Berisi tentang gambaran umum warga masyarakat Kampung Cyber
Yogyakarta dapat dilihat dari letak geografis, keadaan demografi,
pendidikan, sosial ekonomi, dan sosial budaya.

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari
responden, yang terdiri atas deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis,
menggunakan analisis.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan — kesimpulan dari hasil penelitian,

sebagai jawaban dari permasalahan yang telah ditulis pada bagian awal

penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian berjudul
“Pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal warga
masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta”. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian yang dilakukan dan saran akan diuraikan sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Tingkat penggunaan media baru khususnya media baru Facebook dan
Whatsapp pada warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta, dalam
kategori sedang. Ini artinya bahwa warga masyarakat Kampung Cyber
sebanyak 41 responden atau dalam presentase 68,33% sangat antusias
dan terbuka pada kemajuan teknologi komunikasi dilihat dalam
penggunaan media baru. Dari indikator frekuensi, durasi, dan atensi
masing-masing juga masuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi
bagian dari kehidupan warga masyarakat Kampung Cyber dalam
berkomunikasi.

2. Mengenai komunikasi interpersonal pada pada warga masyarakat
Kampung Cyber Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. Sebanyak 45
responden atau dalam presentase 75%. Ini artinya bahwa komunikasi
interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta cukup

efektif. Dari indikator pendukung efektivitas komunikasi interpersonal
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yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan, indikator yang masuk dalam kategori tinggi adalah indikator
kesetaraan. Sedangkan indikator lain masuk dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta
tidak membedakan gender (laki-laki dan perempuan) Kketika
berkomunikasi tatap muka maupun melalui media baru Facebook atau
Whatsapp dan tidak meremehkan orang lain, meskipun kurang menyukai
perilakunya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh
penggunaan media baru terhadap Komunkasi Interpersonal warga
masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta bahwa penggunaan media baru
berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal warga masyarakat
Kampung Cyber Yogyakarta. Sesuai dengan teori penetrasi sosial,
komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan seorang dari yang
tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya yaitu penarikan diri.
Penggunaan media baru yang diteliti mempengaruhi komunikasi
interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber, yang dulunya kurang
intim berkat adanya media baru menjadi lebih intim. Karena penggunaan
media baru di Kampung Cyber dimanfaatkan dalam mempermudah
komunikasi seperti dalam kegiatan untuk menyebarkan pengumuman
pertemuan warga sehingga dengan adanya media baru komunikasi
interpersonal menjadi lebih efektif, warga menjadi lebih intens bertemu

karena semua warga menerima pesan. Selain itu media baru di Kampung
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Cyber juga berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian. Karena
sebagian warga masyarakat Kampung Cyber mempunyai bisnis online
seperti batik, cattering, sablon, alat-alat pancing, dan sebagainya. Dari
sinilah maka omset bisnis warga masyarakat Kampung Cyber mulai
bertambah dan terus meningkat karena bisnis online bisa dirambah
konsumen di seluruh dunia.

Selain memberikan dampak positif bagi kehidupan warga masyarakat
Kampung Cyber, penggunaan media baru juga mempunyai dampak
negatif apabila penggunaannya berlebihan dan tidak sesuai dengan
kebutuhan. Seperti bertambahnya pengeluaran keluarga, batasan ranah
sosial dan pribadi menjadi kabur, dan rawan penipuan. Pemaparan
dampak positif dan negatif tersebut hendaklah menjadi kontrol sosial
bagi warga masyarakat Kampung Cyber, mengingat banyaknya dampak
positif dari penggunaan media baru yang dapat terus dikembangkan oleh
warga masyarakat Kampung Cyber dan beberapa dampak negatif yang

bisa diminimalisir oleh warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta.
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B. Saran

1. Bagi pengguna media baru khususnya warga masyarakat Kampung Cyber
Yogyakarta dan umumnya bagi masyarakat luas diharap menjadi pengguna
media yang bijak dan memanfaatkan media baru sesuai fungsinya dengan
sebaik-baiknya. Media baru terus mengalami perkembangan dan kemajuan
tetapi diharapkan untuk membatasi dalam penggunaan media baru atau
tidak terlena dalam penggunaan media, secukupnya saja, karena dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif.

2. Diharapkan penelitian ini menjadi refrensi untuk penelitian berikutnya
sehingga bukan hanya new media saja yang bisa diteliti tetapi berbagai
macam media massa lainnya pun dapat dilakukan penelitian selanjutnya
dan diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah perbedaan
usia, tingkat pendidikan responden menjadi salah satu faktor yang

berpengaruh dalam penggunaan media.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUSIONER PENELITIAN

Kepada:
Yth. Bapak/Ibu Sdr/i Warga Masyarakat Kampung Cyber
Yogyakarta

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi strata satu (S1), saya Avis Lisdiana
mahasiswi Program Studi Komunikasi dan Penyiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Baru terhadap Komunikasi Interpersonal Warga Masyarakat
Kampung Cyber Yogyakarta”, oleh sebab itu saya mengharapkan bantuan
Bapak/Ibu Sdr/i untuk bersedia memberikan pendapat dengan kusioner yang telah

disediakan.

Identitas responden penelitian dan penilaian atas pernyataan kusioner ini
tidak untuk dipublikasikan sehingga dijamin kerahasiaannya sesuai dengan etika

penelitian, jawaban hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Sdr/i untuk mengisi kusioner ini

saya ucapkan terimakasih.



™=

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan
Isilah pernyataan di bawah ini yang masih kosong
Berikan penilaian anda terhadap setiap pernyataan di bawah ini
dengan cara memberi tanda centang untuk setiap jawaban
Keterangan :

-SS : Sangat Setuju

-S :Setuju

-KR  : Kurang Setuju

-TS : Tidak Setuju

-STS : Sangat Tidak Setuju

1.1 Identitas Responden

1. Nama YW, .V ... ...
2. Jenis Kelamin :a. Laki-laki b. Perempuan
3. Usia b tahun

1.2 Penggunaan Aplikasi Facebook dan Whatsapp

1. Apakah anda memiliki aplikasi Facebook dan Whatsapp pada
gadget anda?
a. Ya
b. Tidak

2. Apakah saat ini anda memakai/pernah memakai aplikasi Facebook
dan Whatsapp pada gadget anda?
a. Ya
b. Tidak

3. Aplikasi yang paling sering anda pakai?
a. Facebook
b. Whatsapp



Alternatif Jawaban

No. Pernyataan sSTS TKSTTSTSTS
FREKUENSI

1. | Saya sering berkomunikasi melalui SMS
daripada media baru Facebook & Whatsapp

2. | Saya berkomunikasi dengan lebih dari 3
kontak dalam sehari di media baru
Facebook/Whatsapp

3. | Saya mengganti foto profil (di Whatsapp)
lebih dari 1x dalam sehari

4. | Saya menulis story (di Whatsapp) lebih dari
1x dalam sehari

5. | Saya sekedar mengecek Facebook / Whatsapp
lebih dari 2x dalam 1jam

6. | Saya sering membagikan informasi penting
atau tidak penting melalui media baru
Facebook /Whatsapp

7. | Dengan segera saya membalas ketika ada
pesan masuk

DURASI

Karena saya sering berkomunikasi melalui

g | media baru Facebook dan Whatsapp, saya
menggunkan media baru tsb, total lebih dari
30 menit dalam sehari

9. | Pada pagi hari saya menggunakan media baru
Facebook / Whatsapp lebih dari dari 15 menit

10. | Pada siang hari saya menggunakan media
baru Facebook / Whatsapp lebih dari 15 menit
Pada sore hingga malam hari saya

11. menggunakan media baru Facebook /
Whatsapp lebih dari 15 menit
Malam hari adalah waktu istirahat bagi saya,

12. | sehingga saya tidak menggunakan
smartphone

13. | Saya membatasi dalam pemakaian media baru
Facebook dan Whatsapp

14. | Saya tidak ingin media baru Facebook dan
Whatsapp mengganggu aktivitas saya

ATENSI

15. | Berkomunikasi melalui media baru lebih
hemat dan fungsional

16. | Menurut saya, seiring berkembangnya

kemajuan tekhnologi, media baru Facebook




/Whatsapp diprediksi dapat menggantikan
komunikasi tatap muka

17.

Media baru Facebook dan Whatsapp
membantu saya memperbanyak relasi,
berkomunikasi dalam mempermudah
pekerjaan, dan memasarkan bisnis

18.

Ketika saya bangun tidur saya tidak lupa
untuk mengecek/sekedar membalas pesan
masuk di media baru Facebook dan Whatsapp

19.

Karena sering berkomunikasi melalui media
baru Facebook dan Whatsapp, saya menjadi
sering mengecek hp

20.

Saya sering melihat warga lainnya asik scroll
layar hp nya saat kami sedang berkumpul
bersama

21.

Yang tidak saya sukai dari keseringan
menggunakan media baru Facebook dan
Whatsapp yaitu membuat rasa
peka/kepedulian terhadap orang lain menjadi
berkurang

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

KETERBUKAAN

Saya bebas untuk berbicara apapun di dalam media
baru Facebook dan Whatsapp

Saya menjadi lebih berani untuk berbicara dengan
orang lain melalui media baru Facebook /Whatsapp

Menurut saya, berbicara melalui Facebook
/Whatsapp lebih rawan untuk berkata tidak jujur
karena tidak bertatap muka langsung dengan lawan
bicara

Menurut saya, tidak harus bertatap muka langsung
untuk berkomunikasi

Saya tidak mudah untuk berinteraksi dengan
sembarang orang

EMPATI

Saya dapat memahami situasi dan kondisi orang
lain meskipun melalui pembicaraan di Facebook
/Whatsapp

Saya menjadi penasaran dengan kehidupan orang
lain karena postingan aktivitasnya di
Facebook/Whatsapp




Saya tidak terlalu peduli dengan postingan orang
lain di Facebook / Whatsapp

Bagi saya, permasalahan orang lain yang di posting
melalui status di Facebook / Whatsapp tidaklah
penting

10.

Saya menghargai adanya perbedaan pendapat antara
diri saya dengan orang lain

SIKAP MENDUKUNG

11.

Tidak jarang saya cek-cok/ribut didalam
pembicaraan di media baru Facebook/Whatsapp
dengan seseorang

12.

Kesalahpahaman karena tulisan rawan terjadi di
media baru

13.

Saya selalu berusaha membuat orang lain bangkit
dari masalahnya, sekalipun melalui pembicaraan di
media baru Facebook/Whatsapp

14.

Berkat adanya media baru Facebook/Whatsapp,
komunikasi dalam pertemanan, kerabat, keluarga,
dan pasangan semakin terjaga

15.

Saat saya memiliki konflik, saya tidak nyaman
untuk berbicara tatap muka langsung dengan
seseorang tsb

SIKAP POSITIF

16.

Saya sering mengecek aplikasi Facebook/Whatsapp
walau sedang berkomunikasi tatap muka dengan
orang lain

17.

Saya sering berbicara secara terbuka/’blak-blakan’
di media baru Facebook/Whatsapp

18.

Mata saya selalu memperhatikan lawan bicara
ketika sedang berkomunikasi

19.

Saya selalu memberikan respon yang baik kepada
orang lain di Facebook/Whatsapp

20.

Saya merasa sedikit kesulitan untuk mengontrol
perkataan yang kurang baik di media baru
Facebook/Whatsapp

KESETARAAN

21.

Saya tidak membedakan gender (laki-
laki&perempuan) ketika berkomunikasi tatap muka
maupun melalui Facebook/Whatsapp

22.

Saya sering berdiskusi tentang apapun dengan
orang lain di media baru Facebook/Whatsapp

23.

Saya tidak meremehkan orang lain, meskipun saya
kurang menyukai perilakunya

24,

Saya tidak menilai bahwa kepentingan sayalah yang




paling penting dari pada orang lain

25.

Menurut saya setara itu tidak selalu sama




Lampiran 2

Qorrelations

item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 | item 11 | item 12 | item 13 | item 14 | item 15 | item 16 | item 17 | item 18 | item 19 | item 20 | item 21 [skor total
iftem_1 Pearson Correlation ,101 19347 ,110 ,368* 042 ,208 141 ,210 1190 1437 126 1195 215 ,053 ,049 \110 1165 ,110 -216 161 ,358
Sig. (2-tailed) ,595 ,000 562 ,046 827 271 459 ,266 316 .016 ,507 .302 254 .780 ,796 562 .383 561 252 ,395 ,052
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation 101 1 087 1323 547 1099 1380" 164 .160 1226 1300 |415* 327 247 284 1269 377 1438* ,401* 121 133 522
Sig. (2-tailed) 595 649 ,081 ,002 ,603 ,038 .387 ,399 .230 107 ,022 .078 ,189 128 ,150 ,040 016 ,028 526 ,485 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation 1934% ,087 1 236 ,455% 112 294 ,190 ,180 215 ,495% ,108 ,286 184 ,045 ,143 173 141 176 -185 -,138 ,421%
Sig. (2-tailed) ,000 ,649 ,209 011 556 115 315 ,342 253 ,005 570 125 ,330 811 ,450 .360 456 ,353 329 ,468 .021
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_4 Pearson Correlation 110 1323 1236 1 ,431% 216 ,451% 294 1202 1336 257 \361% L421* 1336 L051 143 ,056 1355 1229 ,000 -154 ,502"
Sig. (2-tailed) 562 ,081 209 017 1252 ,012 115 284 ,069 170 ,050 ,020 ,069 790 452 771 054 223 1,000 417 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_5 Pearson Correlation 1368* 547 1455% [431% 1 279 1228 1420* \198 1357 405+ 164 1260 1228 .086 ,160 ,100 149 ,484% 167 -260 ,501%
Sig. (2-tailed) 046 ,002 011 017 135 ,225 021 ,295 ,053 ,026 ,387 166 226 652 ,399 ,601 432 ,007 378 ,165 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_6 Pearson Correlation 1042 ,099 112 216 1279 1 ,402* L9317 ,668™ 548" 535 221 .395* 1646 257 135 288 225 617 241 215 1657+
Sig. (2-tailed) 827 ,603 556 ,252 135 ,028 ,000 ,000 ,002 ,003 241 ,031 ,000 170 478 123 231 ,000 199 ,253 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
iftem_7 Pearson Correlation 1208 .380% 294 [451% 228 402" 1 \454* 475 .637 561 ,503 1952+ 1466 1357 322 1246 529 1399% 252 176 774
Sig. (2-tailed) 271 ,038 115 ,012 225 ,028 012 ,008 ,000 ,001 ,005 ,000 ,010 ,053 ,083 ,190 ,003 ,029 179 ,351 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_8 Pearson Correlation 141 164 190 1294 1420% 9317 ,454% 1 ,6517 579" 588 ,189 ,458* .640% \378* 192 131 189 ,618~ 110 ,060 L6917
Sig. (2-tailed) 1459 ,387 315 ,115 ,021 ,000 ,012 ,000 ,001 ,001 318 011 ,000 ,040 ,308 ,491 316 ,000 564 ,752 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_9 Pearson Correlation 210 ,160 ,180 1202 198 1668 475> 6517 1 ,660" 657 ,458* 1409* [954% 227 -006 135 507 1357 1207 \140 717
Sig. (2-tailed) 1266 ,399 342 ,284 ,295 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,011 ,025 ,000 227 ,975 ,478 ,004 ,053 272 461 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
iftem_10  Pearson Correlation 190 1226 215 1336 1357 548" .637 579" ,660™ 1 704 \a14* 585" 613 212 133 ,100 1483 ,492% ,230 ,046 7417
Sig. (2-tailed) 316 ,230 253 ,069 ,053 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,023 ,001 ,000 1260 ,482 ,600 ,007 ,006 222 ,809 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_11 _ Pearson Correlation 437" ,300 1495 257 ,405* 531 561 588" 657 704" 1 284 \487™ 591 185 176 286 371% ,454% 192 -033 7417
Sig. (2-tailed) 016 107 ,005 ,170 ,026 ,003 ,001 ,001 ,000 ,000 129 ,006 ,001 .329 353 126 ,043 ,012 311 ,863 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_12  Pearson Correlation 126 [415% .108 .361% 164 221 ,503 189 ,458% \a14* 284 1 AT [429% 299 ,150 508 977 ,448* 606 327 ,693%
Sig. (2-tailed) 507 ,022 570 ,050 ,387 241 ,005 318 ,011 ,023 129 ,008 ,018 ,108 428 ,004 ,000 ,013 ,000 ,078 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_13  Pearson Correlation 195 327 1286 421% 1260 395+ L9527 .458* ,409% 585 487 AT 1 1391% 1307 271 225 ,458% ,434% 212 104 7207
Sig. (2-tailed) ,302 ,078 125 ,020 ,166 ,031 ,000 011 ,025 ,001 ,006 ,008 ,033 ,098 148 ,233 011 ,017 261 ,586 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_14  Pearson Correlation 215 247 184 1336 228 16467 1466 1640 L9545 613% 5917 .429* 391* 1 232 ,084 101 ,482% 327 150 124 7227
Sig. (2-tailed) 254 ,189 ,330 ,069 ,226 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 001 ,018 ,033 218 ,659 ,596 007 ,077 ,428 514 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_15  Pearson Correlation 1053 284 .045 ,051 ,086 257 .357 378* 227 212 185 1299 1307 \232 1 226 186 292 ,334 283 ,709% 1464
Sig. (2-tailed) ,780 128 811 ,790 ,652 170 ,053 ,040 227 ,260 .329 ,108 ,098 218 229 .325 118 ,071 129 ,000 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_16  Pearson Correlation 1049 1269 143 143 .160 135 322 192 ~006 133 176 150 271 ,084 226 1 297 155 296 .200 ,082 3677
Sig. (2-tailed) 796 ,150 ,450 1452 ,399 478 ,083 .308 ,975 ,482 .353 ,428 148 ,659 229 ,110 414 112 ,290 ,666 ,046
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_17  Pearson Correlation 110 377% 173 ,056 .100 288 246 131 1135 .100 1286 508+ 225 .01 186 297 1 5127 ,382* 1466 ,461* 465~
Sig. (2-tailed) 562 ,040 .360 771 ,601 123 ,190 ,491 478 ,600 126 ,004 233 ,596 .325 ,110 004 ,037 ,009 ,010 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_18  Pearson Correlation 1165 438~ 141 .355 149 1225 529+ 189 507 ,483% 371% 977 458+ 482 292 155 5127 1 ,429* 617 327 7237
Sig. (2-tailed) ,383 ,016 ,456 ,054. ,432 231 ,003 ,316 ,004 ,007 ,043 ,000 ,011 ,007 118 414 ,004 ,018 ,000 ,078 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_19  Pearson Correlation 110 401+ 176 ,229 484 617 .399% 618% .357 L1492 454+ Laa8* 434~ .327 334 296 .382% 1429% 1 352 ,220 ,683%
Sig. (2-tailed) 561 ,028 ,353 223 ,007 ,000 ,029 ,000 ,053 ,006 012 ,013 017 077 071 112 ,037 018 .056 243 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_20  Pearson Correlation ~216 121 185 ,000 -167 241 1252 110 ,207 .230 192 1606 212 ,150 283 ,200 466 617 ,352 1 516 ,396%
Sig. (2-tailed) 252 ,526 ,329 1,000 ,378 199 179 ,564 272 222 311 ,000 261 ,428 1129 ,290 ,009 ,000 ,056 ,004 ,030
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_21 _ Pearson Correlation ~161 133 ~138 154 -260 215 176 .060 .140 ,046 ~033 327 104 124 709 ,082 ,461% 327 ,220 516 1 274
Sig. (2-tailed) ,395 ,485 ,468 417 ,165 ,253 ,351 752 ,461 ,809 863 ,078 586 514 ,000 ,666 ,010 078 243 ,004 143
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation 1358 522 L421* \502% 501 657 TTa 691 e 741 741 1693 720" 7227 14647 367" 465 723 ,683™ 1396% 274 1
Sig. (2-tailed) ,052 ,003 ,021 ,005 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .010 ,046 ,010 ,000 ,000 ,030 ,143
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Qorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 3

Correl ations

tem _1 tem 2 | tem 3 tem ¢ | tem 5 tem 8 | tem 7 | tem & | tem 9 [tem 10 | tem 11 | tem 12 [ tem 13 [ tem 12 tem 17 | tem 18 [ tem 19 | tem 20 | tem 21 [ tem 22 | tem 23 | tem g4 | tem 35
Tem 1 Fearson CarreBion T 807" 360 -, 053 351 = 0a7 —.a79 287 081 EES 139 —. a4l 105 009 EL 315 450" . 086 148 188
Sg. (2-takd) oco . 051 . 626 05 . 848 877 . 153 . 748 . 028 . 464 . 828 585 . 981 . 634 . 080 03 L 731 442 414
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem 2 Pearson Carrebton 807" 1 481" - 119 338 056 148 338 180 012 =T a1 - a19 054 7T 81z 189 268 025 017 0ea - BT
Sg. (2-taed) 000 007 . 531 .070 . 789 . 434 .88 .397 543 . 139 .955 919 822 349 .949 . 371 830 . 931 720 .871
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem _3 Pearson Correbton . 380 481" 1 -, 114 2856 L 072 -, 088 . 754 . 070 419* 285 L0862 187 -.012 0e7 -.105 . 373 o023 128 -1 417
Sp. (2-takd) 051 007 .548 126 L T04 722 . 000 715 021 . 158 744 are 545 847 .582 . 042 174 882 497 491 .022
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 0 30 30 3o 30 30
tem _4 Pearson Correhton -. 082 -.118 -, 114 1 188 . 508" L1141 -.203 . 498% 208 020 184 128 -.022 440" . 208 . 132 174 528 0ne . ooo .oe1
Sg. (2-takd) 626 531 548 an . ooe . 458 . 281 . 005 278 ar3 .3z e 807 018 . 275 . 487 3589 ooz 823 1,000 670
N 30 3o 0 30 30 3o 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3o 0 30
Fearson Correbton 351 336 285 189 T 075 088 515 D o1 1 243 081 053 026 178 158 ED 082 185 E 046 000 -0z
8g. (2-takd) 058 07 o 128 L 371 . 695 .852 . 004 776 855 186 .871 723 230 347 L4 . 634 . 745 .27 730 L2111 1,000 .288
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem _8 Pearson Correbton -, 087 056 a72 . 509" 075 1 .a78 -, 027 366" 124 18 -.108 048 048 108 343 -.118 . 045 257 852 -. 088 . ooo .087
Sg. (2-taed) . 849 . 789 704 004 .895 .882 . 838 .047 513 .532 577 799 .795 567 084 .532 .81 171 . 000 . 803 1,000 611
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 0 30 30 3o 30 30
tem 7 Pearson Correbton -, 079 148 -.088 L 141 086 . 078 1 L172 435" 148 028 . 383" are” . 138 323 437" . 287 . 078 148 030 212 . 159 . 108
Sg. (2-takd) a77 434 722 L4528 852 . 682 . 382 007 441 848 037 000 a7 082 005 124 . 880 440 837 259 .402 .588
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
tem _8 Pearson Correbton . 267 . 338 . 754~ -.203 515 -, 027 172 1 -,026 370" 123 .330 358 144 .245 108 172 . 386 145 -.031 L3111 . ooo .408
Sp. (2-takd) 153 068 000 . 281 4 . 886 .362 890 044 518 .075 052 L4847 192 589 .385 . 038 445 889 094 1,000 L0268
N 30 3o 30 30 30 3o 30 30 30 a0 30 30 30 30 0 30 30 0 30 30 3o 30 30
tem _8 Pearson Correhton 081 . 180 L 070 . 498" 054 . 386~ 486% -.028 1 . 283 270 170 351 L1112 247 L9111 . 088 . 002 415° L322 026 .138 .298
Sg. (2-takd) 748 . 397 L7158 . 008 776 L 047 .oo7 . 230 L 130 148 . 369 057 .554 187 ooo . 605 . 891 022 . 083 880 487 .108
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 3o 0 30
tem 10  Pearson Correbton 155 o1z IEXER 208 011 122 148 L3t 283 1 043 212 211 316 357 205 o017 455" 170 181 - 073 288 511
8g. (2-takd) 1 . 848 .021 278 855 . B13 . 441 . 044 . 130 . 822 .261 282 . 028 . 053 276 . 928 L0z .388 . 394 L7032 .128 .ooo
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
tem _11  Pearson Correbton T405° i 265 ) 243 e 088 123 270 043 1 254 74 -, 020 183 298 258 - o0 BCE 845 - 23 BRET REL]
Sg. (2-taed) .25 138 .158 .673 195 532 .848 518 148 . 822 115 143 .916 419 12 189 . 957 . 000 .81 518 778 L300
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 0 30 a0 30 30 30 30 30 0 30 30 3o 0 30
tem _12 Pearson Correbton . 138 L0 . 062 . 184 .01 -, 106 . 383 330 170 212 . 294 1 .850° . 382° EE 178 . 284 . 893" . 324 L 429" -.072 200 340 .232
Sg. (2-takd) . 484 . 955 . T44 . 331 LB71 577 . 037 a7 s . 288 281 .18 .ooo . 048 . 258 .352 . 158 . ooo . 081 .nne . 705 288 086 .218
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 30 30 a0 30 30 3o 0 30 30 30 30 30 3o 0 30
tem 13  Pearson Correbtan — 04 -~ 015 187 188 053 045 818" 358 351 = 274 850" 1 235 181 254 S 233 291 234 070 L 221 BT
Sg. (2-takd) .28 L8189 .378 .38 .783 798 . ooo 052 057 282 . 143 .ooo .210 . 385 178 . 037 017 FRAE:) 214 712 . 005 240 .266
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
tem 14  Pearson Correbtan 09 054 a1z - 022 026 138 T i1z 318 -.az0 362% 35 1 018 345 - 04 316 538* 85 800 065 335° - 336
Sg. (2-taed) . 585 622 L9439 907 890 474 447 .554 089 .918 L0439 210 . 938 .082 .982 .03 002 731 1.000 733 000 . 088
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem _15 Pearson Correbton -, 067 -,143 -.1585 .955% 085 . 063 -, 265 L 450" . 239 . 088 .213 181 -.015 1 . 088 . 381" .238 171 L2089 L 470" -. 038 058 120
Sp. (2-takd) 723 L4581 412 . 000 819 739 157 013 204 812 .258 395 539 855 .38 .204 . 388 .288 .00 . 840 759 .528
N 30 3o 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 3o 0 30 30 0 30 30 3o 30 30
tem _18 Pearson Correhton -. 057 -.084 121 -. 080 178 .323 245 . 247 . 367 . 153 . 178 254 345 . 085 1 .232 -.042 . 043 -.010 .102 -. 183 200 .382
Sg. (2-takd) 785 . 8589 . 528 .a76 347 .82 192 187 . 053 BEAE:) . 3562 178 08z . 855 i . 823 . 823 . 958 . 683 . 334 107 . 037
N 30 3o 30 30 30 a0 30 30 30 30 0 30 30 3o a0 30 30 30 30 30 3o 0 30
tem 17  Pearson Correbtan NCE] TT 087 EZIH 156 343 457" 108 IR 205 298 264 382 -~ 004 3B 232 T 205 - 123 L 288 033 000 zag
8g. (2-takd) . 881 . 3489 847 .08 L4111 064 .08 . 589 . ooo 278 .Mz 158 037 882 . 038 217 . 278 . 518 . 048 .123 . 883 1,000 187
N 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
tem _18 Pearson Correbton L 091 .02 -,106 .208 o081 -, 118 . 287 L172 . 088 -, 017 .258 . 883~ 433° 3186 . 238 . 043 208 1 . 270 . 403" -.161 . 224 286 043
Sg. (2-taed) 834 . 945 582 275 834 532 124 . 385 .805 529 . 189 000 017 0as 204 .823 278 143 027 .39 233 126 .820
N 30 3o 0 30 30 3o 0 30 30 30 30 a0 30 30 3o a0 30 30 0 30 30 3o 30 30
tem _15 Pearson Correbton . 3156 . 168 373" . 132 082 045 . 079 385% . 002 , 455 -, 010 324 231 .538° 171 . 043 -.123 . 270 1 .202 . 028 . 281 484* - .408
Sg. (2-takd) . 080 . 371 042 L4287 745 813 .880 036 .981 L0z . 957 ag1 18 . ooz . 386 .823 518 . 148 . 284 L8788 184 oo7 028
N 30 3o 0 30 30 3o 0 30 30 a0 30 a0 30 30 3o a0 30 30 0 30 30 3o 0 30
tem 20 Pearson Correbton 350" 26 255 74 185 257 148 45 i 170 768" 429" 234 085 205 010 L 203" 202 T EEd -~ 148 058 T
8g. (2-takd) 013 . 1565 174 . 358 . 327 171 440 445 . 022 . 388 . ooo R 214 731 . 288 . 958 048 . 027 . 284 . 287 . 445 781 118
N 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
tem 21  Pearson Correbton BCE] 025 083 528° 051 55T 950 EGEY 322 181 045 B 1) a7a 800 T 102 288 et 029 RER 1 - 094 o0 085
Sp. (2-taed) 914 . 880 862 003 790 000 .837 . 889 033 394 . 811 .705 712 1.000 008 .593 123 .39 . 878 297 . 620 1,000 .77
N 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem _22 Pearson Correbton -, 066 .07 .129 .018 . 048 -, 088 .213 .311 026 -, 073 -,123 200 . 504" . 085 o3g 183 . 033 . 224 . 281 -.145 -.084 1 . ooo - .017
Sp. (2-takd) 731 . 931 457 923 .811 . 803 .2859 094 890 . 703 518 288 005 733 840 L334 . 883 .233 184 L4458 .620 1,000 L9258
N 30 3o 30 30 30 3o 0 30 30 a0 30 30 30 30 3o a0 30 30 0 30 30 3o 0 30
tem _23 Pearson Correhton 146 . 088 -1 .ooo .ooo . ooo . 158 ooo 138 . 2868 -,054 340 L 221 .938° 058 L300 .ooo .288 . 484* .058 . 0oo . ooo 1 - .244
Sg. (2-takd) 442 L T20 . 481 1. 000 1. 000 1, 000 . 402 1. 000 487 . 128 778 o8é . 240 . ooo 758 o7 1. 000 . 128 . 0o7 L7881 1.000 1, 000 . 184
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
Tem 24 Fearson Correbian aio -043 058 Taae REL =H 7T T 376 159 01 320 288 - 168 L 213 341 RES - oar 779 3807 - 016 - 149 S10zZ
Sg. (2-takd) 958 . 822 .815 007 427 M7 L343 .87 041 . 400 595 084 . 155 374 015 .258 085 .400 . 849 138 .038 . 935 .431 .591
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem _25 Pearson Correbton 55 -, 031 LT .08 -, 027 . 087 . 108 L 408" .299 L 911 . 138 .232 214 . 338 120 .38z 248 . 043 . 408" . 291 . 088 L7 244 .oz 1

Sg. (2-taed) 14 .871 022 .670 .86 L6811 .568 . 028 108 . 000 00 218 . 258 .089 . 529 037 187 .820 . 025 .19 717 . 929 194 NET
N 30 3o 0 30 30 3o a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 3o 0 30 30
skor_total Pearson Correbton . 381 . 363 420 Lare .392° L, a7 482 478" . 634" . b20*~ L4834 . 58g~ . 811" L 402° 447" . 384 805" . 428" . 481" BEE .418° L1756 . 380 Loant .B1E
Sg. (2-takd) . 038 . 056 .021 .ooe . 032 .0s .oo7 ooe . ooo . oo3 .07 Lo .ooo . 028 0z . 048 ooo .08 . 0o7 .ooo . 022 . 356 . 051 118 .oo4
N 30 3o 30 30 30 3o 30 30 30 30 30 30 30 30 3o 30 30 30 30 30 30 3o 30 30 30

** Correbton & sgnfcant at the 0.01 kvel (2-takd

*.Correlt bn & sgnfcant

at the 0.05 bvel (2-t skd)



Lampiran 4

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,900

21

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted [ Item Deleted Correlation Deleted

item_1 74,43 89,564 ,301 ,900
item_2 71,60 87,490 473 ,896
item_3 74,43 88,116 ,357 ,899
item_4 73,07 84,616 ,416 ,899
item_5 72,37 84,585 ,416 ,899
item_6 71,93 85,857 ,617 ,893
item_7 72,33 81,747 , 736 ,889
item_8 72,00 84,690 ,650 ,892
item_9 72,63 80,516 ,660 ,891
item_10 72,33 81,264 ,694 ,890
item_11 72,23 82,737 ,700 ,890
item_12 72,17 82,833 ,644 ,892
item_13 72,27 82,892 ,675 ,891
item_14 72,53 80,395 ,666 ,891
item_15 72,10 87,886 ,408 ,898
item_16 72,90 87,610 277 ,903
item_17 71,87 88,326 414 ,898
item_18 72,20 82,166 ,676 ,891
item_19 72,23 85,978 ,648 ,893
item_20 71,73 89,168 ,341 ,899
item_21 71,97 90,378 ,209 ,902




Lampiran 5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,839

25

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted [ Item Deleted Correlation Deleted

item_1 84,77 69,909 274 ,839
item_2 84,23 71,702 ,276 ,837
item_3 83,57 70,668 ,344 ,834
item_4 84,17 69,385 ,398 ,832
item_5 83,73 70,685 ,307 ,836
item_6 84,03 70,240 ,345 ,834
item_7 84,60 68,662 ,393 ,833
item_8 83,43 70,530 ,415 ,832
item_9 85,10 68,231 ,581 ,826
item_10 83,20 71,200 AT4 ,831
item_11 84,67 68,713 ,396 ,833
item_12 83,20 70,028 ,540 ,829
item_13 83,70 66,907 ,540 ,826
item_14 83,53 71,016 ,327 ,835
item_15 84,10 69,748 ,364 ,834
item_16 84,40 71,076 ,278 ,837
item_17 85,00 68,483 ,548 ,827
item_18 83,20 72,028 ,378 ,834
item_19 83,83 70,144 414 ,832
item_20 84,87 67,292 ,543 ,826
item_21 83,97 70,378 ,333 ,835
item_22 83,50 74,052 ,099 ,842
item_23 83,47 71,775 ,287 ,836
item_24 83,67 70,989 ,376 ,833
item_25 83,27 70,547 ,460 ,831




Lampiran 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 60
Normal Parametersa®  Mean ,0000000
Std. Deviation 5,53782338
Most Extreme Absolute ,133
Dif ferences Positive ,133
Negativ e -,072
Kolmogorov -Smirnov Z 1,026
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,243

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PENGUNAA | KOMUNIKASI
N_MEDIA _INTERPERS

BARU ONAL
N 60 60
Normal ParametersaP Mean 67,72 74,43
Std. Deviation 6,140 6,152
Most Extreme Absolute ,123 ,130
Differences Positive ,096 ,130
Negativ e -,123 -,069
Kolmogorov-Smirnov Z ,955 1,007
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,322 ,263

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 7 - Uji Linearitas

ANOVATable
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Komunikasi interpersonal Between (Combined) 1109,228 23 48,227 1,545 ,118
* Penggunaan media Groups Linearity 423,352 1 423,352 13,565 ,001
baru Deviation from Linearity | 685,876 22 31,176 999 489
Within Groups 1123,506 36 31,208
Total 2232,733 59
Lampiran 8 — Pengujian Signifikansi
Correlations
Penggunaan_ Komunikasi_
media baru interpersonal
Penggunaan_media_ Pearson Correlation 1 ,400*%
baru Sig. (2-tailed) ,002
N 60 60
Komunikasi_ Pearson Correlation ,400*% 1
interpersonal Sig. (2-tailed) ,002
N 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 9 — Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 ,4002 ,160 ,146 5,30014

a. Predictors: (Constant), Penggunaan_media_baru




Lampiran 10 — Pengujian Hipotesis

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 310,877 1 310,877 11,067 ,0022
Residual 1629,307 58 28,091
Total 1940,183 59

a. Predictors: (Constant), Penggunaan_media_baru
b. Dependent Variable: Komunikasi_interpersonal

Lampiran 11— Persamaan Garis Linear

Coefficient$

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 49,126 7,543 6,513 ,000
P di
baerr:jgg“naa”—me 'a_ 368 111 400 3,327 002

a. Dependent Variable: Komunikasi_interpersonal




UJI VALIDITAS VARIABEL X

70
76
92

73
65
72
90
66
80
79
80
77
83

71

86
72
79
78
52
74
77
69
81

62

88
75
90
71

93

61




UJI VALIDITAS VARIABEL Y

86
96
89
86

84
93

92

83

85

96
91

80
91

82

89

84
85

84
63

80
82

79

114
87

103
86

94
84
93

83
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ISAMIC UNIVIRMTY

SUNAN KALIJAG.
YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 515856, Fax. (0274) 552230, Email. fd@uin-suka.ac.id

NIM

: 14210060

NAMA : AVIS LISDIANA

TA

T 2018/2019

SMT : SEMESTER GANJIL

PRODI

: Komunikasi dan Penyiaran Islam
NAMA DPA : Dr. H. M. Kholili, M.Si.

No.

Nama Mata Kuliah

[skslkis

1

NIM: 14210060

07/11/2018

holi

408 198503 1 005

Jadwal Kuliah No. Pengampu Paraf UTS |Paraf UAS
Ujian
1 |Pancasila 2 | C |SEN 08:50-10:30 R: FD-406 0 Drs. H. Rifa'i, M.A.
2 |Skripsi/Tugas Akhir 6 | B |SAB 15:30-16:30 R: FD-308 0 Dr. Khadig, S.Ag.,M.Hum | ..
Catatan Dosen Penasihat Akademik:
/-\
Sks Ambil : 8/16 30/07/2018




Dlo Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

NAMA
NIM

Fakultas
Jurusan/Program Studi

Pembimbing |

FM-UINSK-BM-05-02/RO

Avis Lisdiana

14210060

Dakwah dan Komunikasi

KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Drs. Mokh. Sahlan. M.Si.

Pembimbing II .
Judul PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BARU TERHADAP KOMUNIKASI
INTERPERSONAL WARGA MASYARAKAT KAMPUNG CYBER
YOGYAKARTA
Ki Itasi L T
No. |Tanggal 01;2:: Materi Bimbingan Tarida’v angan
L
L | a6 Maret g I Binbingan BAB 19 2 7§
a. | 2 Al ‘8 23 ACC Seminar ?“PUW' %V
3. |1 Ma'e 3. Retsi  BAB [ %
4.1 T ‘® 4. Rastsi pap 2=
7 B
.o Sgto | 5. | R Bab 1 -
b- |22 O 1B b Revisi ~ BAB TR %
3. 7 Nwta .| A Munagasya, %

NIP 19680501 199303 1 006




NAMA : Avis Lisdiana

NIM : 14210060

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi  : KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Batas Akhir Studi . 31 Agustus 2021

Alamat : Ngadiwinatan,Ng.1/1094

B s

No. Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyaji Status Td. Tangan Ketua_Sidang
Robu , 31 Jendari 208 N
1 Aftfal Nw Hidayak Peserta \q;'
(4 2(0042 o a
A ka Xesaetion P
2 in ;> Februor ETRY Peserta
fenin /1 B25 o4
8 K & o
3 | Sotosa, b Sebruari 2018 it iy Peserta
1220038
. Ar 2ahw Maulida
4 | fenin, 2 April 208 \atpba Peserta

5 i il Avis  Lisdi ana Penyaji
5cmn Y Aprl 20(8 v N, ﬁ"
, Tatie Amcuilan ~ %
6 gbhlh . 3 30“ (3 (321 0022 Pembahas (\/ =

Keterangan:
Kartu ini berlaku selama dua (2) semester dan menjadi salah satu syarat pendaftaran munagasyah

Yogyakarta, 22 Januari 2018
Ketua Program Studi,

I

Drs. Abdul Rozak, M.Pd.
NIP 19671006 199403 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D" ' PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.737/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Auvis Lisdiana

Tempat, dan Tanggal Lahir : Sleman, 11 November 1995

Nomor Induk Mahasiswa : 14210060

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi . Karangnongko, Ngloro
Kecamatan . Saptosari
Kabupaten/Kota . Kab. Gunungkidul
Propinsi . D.l. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 93,54 (A-).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

Yogyakaria) 18 Oktober 2017

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
D‘D CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.7.547/2018

This is to certify that:

Name . Avis Lisdiana
Date of Birth : November 11, 1995
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 19, 2018 by Center for Language Development of State

Islamic University Sunan Kalijaga:

 CONVERTED SCORE

Structure & Written Expresswn

L1sten1ng Comprehens1on a ]

Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP 19680915 199803 1 005

rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.

Readin g Comprehensmn 7 42
Total Score 7
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

PROGRAM 3 TAHUN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

........................................................................................ menerangkan bahwa:

nama - AVIS . LISDIANA. .o
tempat dan tanggal lahir c Sl@man;“l\)OP¢mber‘1995

nama orang tua/wali g Elca....ﬁmﬁgnm .................................................
nomor induk siswa nasional  : 99524;)2,91361 ..............................................

nomor peserta ujian nasional : 4—14‘04"01‘101‘654‘,5
sekolah asal : %MKNQQGPLZYOQQOKOI'"{ZQ ..............

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

gyl ’:'.qr:gato..‘.ML.M:Pd..
SeoNIP.19GHI214..199003.1.007

2
Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan

-

Nomor : 012/H/HK/2014 Tanggal 21 Maret 2014
— Eee—— e oo




DAFTAR NILAI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Nama /‘\VIS USDIAI\)A ..............................

Tempat dan Tanggal Lahir : ! 1 ? bar‘j@@ls
Nomor Induk QQ,SZ:)ZQ.Z’)Qi ........................................
Nama Sekolah SMIE Negari 2 Yogyakartor............
Kompetensi Keahlian : Multimedia

1. NILAI UJIAN SEKOLAH

Nilai Rata- | Nilai Ujian Nilai

No. Mt Pelgjaran rata Rapor Sekolah
1 | Pendidikan Agama 3,722 ,48
2 | Pendidikan Kewarganegaraan B ,SA 8
3 | Bahasa Indonesia 8‘,.1.6 8 AL
4 | Bahasa Inggris 8,08 8 Q
5 | Matematika 7,9,3 8 .

6 | IPA 3.,.02
7 | Fisika 83,01
8 | Kimia 7,q—/
9 | llmu Pengetahuan Sosial 8, 20
10 | Seni Budaya 8,20
11 | Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 7, QZ{

12 | Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 8 L
13 | Kewirausahaan 8. ,62{
14 | Kompetensi Keahlian* 8

15 | Muatan Lokal

% .&qhasq...ad.awa ........................ 7,6k &= o

Nilai Sekolah = 70% Nilai Rata-rata Rapor + 30% Nilai Ujian Sekolah
II. NILAI UJIAN NASIONAL

Nilai Nilai Ujian

No. Mata Pelajaran Sekolah Nasional Nilai Akhir
1 | Bahasa Indonesia 8.,29 Q,GO 9,1
2 | Bahasa Inggris 38.,06 é ©Q by A1
3 | Matematika 8 21,5 b 50 7,8
4 | Kompeensi Keahlian 8 Q9 ,88 8;0

a. Teori Kejuruan 6,75
b. Praktik Kejuruan AL 8 ,,55 |

Nilai UN Kompetensi Keahlian = 30% Nilai Teori Kejuruan + 70% Nilai Prak(ik Kejuruan
Nilai Akhir =40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasional =

0. Mat 2014

Ors. R Lo, MT.M R
N NI, 196412.1’4 1990951007

*)Transkrip Nilai Standar Kompetensi dicetak terseudiri
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Data Pribadi
Nama Lengkap

Nama Panggilan

CURRICULUM VITAE

: Avis Lisdiana

:Avis

TTL : Sleman, 11 November 1995
Jenis Kelamin : Perempuan
Tinggi/berat : 150 cm /46kg
Agama - Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Ngadiwinatan NG 1/ 1094 Yogyakarta
No HP : 085725772711
Email - alisdianall@gmail.com
Pendidikan
- Tahun 2002 : TK Pertiwi 1 Turi Sleman
- Tahun 2008 :SD Muhammadiyah Purwo 2 Yogyakarta
- Tahun 2011 :SMP N 2 Yogyakarta
- Tahun 2014 :SMK N 2 Yogyakarta
- Sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Kemampuan

1. Kemampuan Non Akademik
- Fotografi
- Vidiografi

2. Bahasa inggris pasif
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